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PENDAHULUAN

Dewasa ini, koperasi menjadi pilar perekonomian nasional dalam meningkatkan kesejahteraan
dan mengurangi kesenjangan sosial yang ada di masyarakat. Hal tersebut tercermin dari peningkatan
jumlah koperasi di beberapa daerah. Data yang dimiliki Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Bali tahun
2022 menunjukkan Kota Denpasar memiliki jumlah koperasi aktif terbanyak yang mencapai 1.018
unit. Kuantitas koperasi yang banyak tentunya harus sejalan dengan pengelolaan operasional yang
efektif dan efisien. Oleh karena itu, diperlukan internal auditor dalam suatu koperasi (Prawitasari &
Badera, 2015). Dalam hal tersebut, pengawas koperasi memiliki peran penting sebagai internal
auditor dalam memastikan tercapainya tujuan koperasi.

Kinerja seorang pengawas koperasi sebagai internal auditor tentu dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Menurut Darmayanti (2020), kinerja dapat dievaluasi melalui pengukuran tertentu atau standar
yang mencakup beberapa aspek seperti mutu kerja yang dihasilkan, jumlah hasil kerja yang
dihasilkan, serta ketepatan/kesesuaian waktu yang telah direncanakan. Untuk menghasilkan kinerja
yang memuaskan, seorang internal auditor yang dalam hal ini merupakan pengawas koperasi harus
memiliki sikap yang independen atau jujur dalam melaporkan hasil audit terhadap laporan keuangan
(Prawitasari & Badera, 2015). Selain itu, independensi yang dimiliki seorang pengawas koperasi
dapat mempengaruhi kinerja auditor dalam membuat keputusan yang objektif dan tidak terpengaruh
oleh kepentingan pribadi atau pihak lain.

Menurut Cherniss et al. (2010), kecerdasan emosional sangat penting untuk kesuksesan dalam
berbagai profesi, termasuk auditing. Kecerdasan emosional yang tinggi dapat membantu auditor
dalam membuat keputusan yang lebih akurat dan efektif, serta meningkatkan kualitas audit secara
keseluruhan. Dalam konteks auditing, kecerdasan emosional dapat membantu auditor dalam
mengelola stres dan tekanan kerja, serta berinteraksi dengan klien dan rekan kerja secara efektif.
Auditor dengan kecerdasan emosional yang tinggi dapat lebih mudah memahami kebutuhan dan
harapan Kklien, serta dapat mengelola konflik dan perbedaan pendapat secara efektif (Kusuma et al.,
2017). Oleh karena itu, kecerdasan emosional merupakan salah satu faktor penting yang perlu
dipertimbangkan dalam meningkatkan kinerja internal auditor yang dalam hal ini dijalankan oleh
pengawas koperasi.

Selain kecerdasan emosional, pengalaman kerja juga penting untuk meningkatkan kinerja
pengawas koperasi. Pengalaman kerja yang luas dapat membantu pengawas koperasi membuat
keputusan yang lebih akurat dan efektif, serta meningkatkan kualitas pengawasan (Gunawan &
Badera, 2019). Dengan pengalaman kerja yang banyak, pengawas koperasi dapat lebih mudah
memahami kondisi dan kebutuhan koperasi, serta mengidentifikasi potensi risiko dan masalah yang
dapat timbul. Oleh karena itu, pengalaman kerja merupakan faktor penting dalam meningkatkan
kinerja pengawas koperasi. Pengalaman kerja yang luas juga penting untuk meningkatkan kinerja
pengawas koperasi. Dengan pengalaman kerja yang banyak, pengawas koperasi dapat membuat
keputusan yang lebih akurat dan efektif, serta meningkatkan kualitas pengawasan (Murtini & Juliarsa,
2017). Pengalaman kerja yang luas dan relevan sangat penting untuk meningkatkan kinerja pengawas
koperasi. Dengan pengalaman kerja yang banyak, pengawas koperasi dapat membuat keputusan yang
lebih akurat, memahami kondisi koperasi, dan mengidentifikasi potensi risiko. Pengalaman kerja juga
membantu pengembangan kemampuan profesional dan peningkatan kualitas pengawasan (Putra &
Wirasedana, 2020). Oleh karena itu, pengalaman kerja merupakan faktor penting dalam
meningkatkan kinerja pengawas koperasi.
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Selain kecerdasan emosional dan pengalaman kerja, faktor lain yang juga penting untuk
meningkatkan kinerja pengawas koperasi adalah pelatihan. Pelatihan yang efektif dapat membantu
pengawas koperasi meningkatkan kemampuan dan pengetahuan professional yang dimiliki, serta
meningkatkan kemampuan dalam mengelola dan menganalisis data (Lestari et al., 2024). Dengan
pelatihan yang memadai, pengawas koperasi dapat lebih mudah memahami dan menerapkan standar
dan prosedur pengawasan yang berlaku, serta dapat mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki
dalam proses pengawasan. Pelatihan juga bisa membantu pengawas koperasi dalam mengembangkan
kemampuan dalam mengelola risiko dan meningkatkan kualitas pengawasan (Ikhsan et al., 2024).
Pelatihan karenanya merupakan salah satu faktor penting yang perlu dipertimbangkan dalam
meningkatkan kinerja pengawas koperasi.

Hingga saat ini, relatif masih sedikit penelitian yang secara komprehensif mengkaji pengaruh
gabungan antara independensi, kecerdasan emosional, pengalaman kerja, dan pelatihan terhadap
kinerja pengawas koperasi, khususnya dalam konteks lokal Kota Denpasar. Penelitian sebelumnya
cenderung berfokus pada variabel-variabel tersebut secara parsial atau pada wilayah yang berbeda.
Oleh karena itu, penelitian ini menghadirkan kebaruan dengan mengintegrasikan keempat variabel
tersebut secara simultan dalam satu model analisis dan mengaplikasikannya pada pengawas koperasi
di Kota Denpasar. Pendekatan ini diekspektasikan memberikan kontribusi penting dalam mengisi
kesenjangan literatur yang ada serta diharapkan menjadi dasar empiris dalam merumuskan kebijakan
serta strategi peningkatan kualitas pengawasan koperasi, sehingga hasil penelitian ini mendukung
upaya agar koperasi dapat berfungsi lebih optimal dalam mendukung perekonomian masyarakat.

TELAAH LITERATUR

Teori yang mendasari penelitian ini adalah teori atribusi dan teori agensi. Teori atribusi
mengaitkan perilaku orang lain dengan disposisi internal atau situasi eksternal mereka (Heider, 1958).
Hubungan teori atribusi dengan penelitian ini adalah terdapat variabel berupa faktor internal yang
mempengaruhi kinerja pegawas koperasi seperti independensi dan kecerdasan emosional, serta
pengalaman kerja dan pelatihan sebagai faktor eksternal yang mempengaruhi kinerja pengawas
koperasi. Sementara itu, teori agensi menjelaskan sebuah kontrak antara manajemen (agent) dengan
pemilik (principal) (Jensen & Meckling, 1976). Berdasarkan teori keagenan tersebut maka sistem
pengendalian internal dapat dikatakan sangat penting bagi sebuah organisasi untuk menghindari
adanya konflik kepentingan yang terjadi antara principal dan agent.

Independensi merupakan indikator internal dalam menjelaskan bagaimana seorang pengawas
menjelaskan perilakunya melalui tugas dan wewenang yang dimilikinya. Independensi merupakan
sikap yang paling penting yang harus dimiliki seorang pengawas. Menurut Sari (2021), independensi
merupakan sikap profesional dimana auditor tidak terpengaruh oleh tekanan eksternal maupun
internal yang dapat mengurangi objektivitasnya dalam menjalankan tugas audit. Independensi
berhubungan dengan kejujuran, dimana apabila seorang pengawas yang memiliki sikap independensi
yang tinggi dalam dirinya maka dirinya dapat menghasilkan kinerja yang baik. Pernyataan tersebut
didukung dengan temuan empiris milik Dewi et al. (2015) yang menyatakan bahwa independensi
pengawas berpengaruh positif dan signifikan secara parsial maupun simultan terhadap efektivitas
pengendalian internal koperasi. Sejalan dengan temuan itu, hasil riset milik Murtini & Juliarsa (2017)
maupun milik Widyantara et al. (2017) juga menyatakan bahwa independensi memiliki pengaruh
positif terhadap kinerja pengawas koperasi ataupun terhadap kinerja badan pengawas LPD.
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Berdasarkan hasil telaah ini, maka dapat dirumuskan hipotesis pertama dari penelitian ini sebagai
berikut:

H1: Independensi berpengaruh positif pada kinerja pengawas koperasi.

Selain itu, kecerdasan emosional membantu pengawas koperasi untuk mengelola stres yang
dihadapi dalam menjalankan tugasnya. Mereka dapat mengenali emosi negatif yang muncul,
mengontrol reaksi emosional mereka, serta mencari solusi yang efektif untuk mengatasi masalah yang
dihadapi. Dalam mengambil keputusan, kecerdasan emosional membantu pengawas koperasi untuk
menyeimbangkan logika dan emosi mereka, sehingga dapat membuat keputusan yang lebih baik dan
lebih sesuai dengan kepentingan koperasi secara keseluruhan. Liman & Merkusiwati (2016) dalam
penelitiannya menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memperkuat pengaruh independensi pada
kinerja auditor. Hasil empiris milik Nova & Latrini (2017) juga menunjukkan bahwa kecerdasan
emosional berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. Berdasarkan hasil telaah ini, maka dapat
dirumuskan hipotesis kedua dari penelitian ini sebagai berikut:

H2: Kecerdasan emosional berpengaruh positif pada kinerja pengawas koperasi.

Pengalaman kerja juga merupakan faktor penting yang seharusnya dimiliki seorang pengawas.
Bouwman & Bradley (1997) mendefinisikan pengalaman kerja sebagai lamanya waktu dalam bekerja
di bidangnya. Pengalaman kerja merupakan suatu faktor penting dalam memprediksi kinerja auditor
(Davis, 1997). Pengawas yang memiliki pengalaman kerja yang banyak sudah lebih memahami
situasi-situasi yang mungkin terjadi, dan pada saat situasi tersebut muncul maka mereka sudah bisa
menentukan sikap yang harus digunakan dalam menyelesaikan masalah tersebut. Dengan demikian,
semakin banyak pengalaman kerja yang dimiliki pengawas maka semakin baik pula kinerja yang
dihasilkan. Pernyataan tersebut didukung juga oleh hasil penelitian yang dilakukan Kodyawati &
Dewi (2019) yang menunjukkan bahwa pengalaman yang dimiliki seorang auditor dapat berpengaruh
signifikan terhadap kualitas audit yang disajikan oleh seorang auditor. Berdasarkan hasil telaah ini,
maka dapat dirumuskan hipotesis ketiga dari penelitian ini sebagai berikut:

H3: Pengalaman kerja berpengaruh positif pada kinerja pengawas koperasi.

Pelatihan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pengawas koperasi. Melalui
pelatihan yang tepat, pengawas koperasi dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan
kompetensi yang diperlukan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka. Pelatihan yang
mencakup berbagai aspek, seperti manajemen koperasi, keuangan, hukum, kepemimpinan, serta
keterampilan interpersonal, dapat membantu pengawas koperasi untuk bertindak lebih efektif dalam
pengawasan dan pengelolaan koperasi. Pernyataan ini didukung dengan hasil penelitian milik
Lolowang et al. (2016) yang menyatakan bahwa pelatihan memiliki pengaruh positif dan signifikan
(parsial & simultan) terhadap kinerja karyawan. Selain itu, temuan empiris milik Andayani & Makian
(2016) menyebutkan bahwa pelatihan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan
hasil telaah ini, maka dapat dirumuskan hipotesis ketiga dari penelitian ini sebagai berikut:

H4: Pelatihan berpengaruh positif pada Kinerja pengawas koperasi.

METODE PENELITIAN

Studi ini menggunakan jenis data kuantitatif berupa jumlah koperasi aktif yang ada di Kota
Denpasar. Fokus penelitian adalah kinerja pengawas koperasi di Kota Denpasar yang dipengaruhi
oleh independensi, kecerdasan emosional, pengalaman kerja, dan pelatihan. Penentuan sampel
menggunakan metode probability sampling dengan teknik proportionate stratified random sampling
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(Sugiyono, 2019). Populasi adalah pengawas yang tersebar di 1.018 koperasi yang masih aktif di Kota
Denpasar (Dinas Koperasi dan UMKM Kota Denpasar, 2022). Perhitungan sampel menggunakan
rumus Slovin menghasilkan sebanyak 97 orang pengawas pada koperasi di wilayah Kota Denpasar
(Slovin, 1960).

Independensi seseorang dapat diukur melalui beberapa indicator, seperti independensi secara
fakta, independensi dalam penampilan, dan independensi dari sudut keahlian (Kodyawati & Dewi,
2019). Selain itu, kecerdasan emosional seseorang dapat diukur melalui indikator seperti pengenalan
diri, pengendalian diri, motivasi diri, empati diri, dan ketrampilan sosial (Hafsah et al., 2022). Dalam
penelitian milik Kodyawati & Dewi (2019) dijelaskan bahwa pengalaman kerja seseorang dapat
diukur dengan masa kerja dan penguasaan terhadap pekerjaannya. Sementara itu, Willson & Hikmah
(2020) menyatakan bahwa indikator yang dapat mengukur variabel pelatihan adalah tujuan, minat
dan motivasi. Selanjutnya variabel kinerja pengawas koperasi dapat diukur melalui indikator
produksi, efektivitas, efisiensi, keadaptasian, kepuasan, dan pengembangan.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner berbentuk Google form
yang disebarkan secara online melalui pesan Whatsapp. Teknik analisis data yang digunakan adalah
metode regresi linier berganda menggunakan software SmartPLS (Ghozali, 2021). Metode penelitian
tersebut menggunakan analisis statistik deskriptif maupun statistik inferensial.

HASIL ANALISIS

Kuesioner yang disebarkan berjumlah 150, dan terdapat kuesioner yang tidak dikembalikan
sebanyak 53 kuesioner. Dengan demikian, sebanyak 97 kuesioner memenuhi syarat untuk diolah dan
dianalisis bagi penelitian ini.

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata (mean) tiap variabel berkisar antara 0,24963 hingga
3,55756, yang diinterpretasikan memiliki kecenderungan tinggi karena berada jauh di atas nilai
minimum. Hasil ini berarti responden cenderung memiliki sikap independensi, kecerdasan emosional,
pengalaman kerja, dan pengalaman pelatihan yang tinggi. Selanjutnya, nilai standar deviasi yang
memiliki skor butir paling bervariasi yaitu dari variabel independensi adalah indikator X1.4 dan X1.5;
variabel kecerdasan emosional adalah indikator X2.4; variabel pengalaman kerja yaitu indikator
X3.1; variabel pelatihan adalah indikator X4.4; dan, variabel kinerja pengawas yaitu indikator Y.2.

Selanjutnya, validitas dan reliabilitas model dievaluasi dengan mengevaluasi outer model yang
disebut juga model pengukuran (Ghozali, 2021). Uji validitas konvergen dengan indikator reflektif
dapat dilihat dari korelasi antara indikator dengan konstruk atau variabel latennya. Validitas dan
reliabilitas model dievaluasi dengan mengevaluasi outer model yang disebut juga model pengukuran.
Berbeda dengan uji reliabilitas yang menilai konsistensi alat ukur, uji validitas menilai kemampuan
instrumen dalam melakukan pengukuran. Hair et al. (2017) menyatakan bahwa nilai loading factor
yang ideal adalah di atas 0.7 untuk menunjukkan validitas konvergen yang baik, namun, nilai di atas
0.5 masih dapat diterima dalam beberapa konteks penelitian. Selain menggunakan loading factor,
validitas konvergen juga dapat diukur menggunakan nilai average variance extracted (AVE) dengan
kriteria jika nilai AVE lebih dari atau sama dengan 0,5 maka validitas konvergen telah terpenuhi (Hair
et al., 2017; Ghozali, 2021). Tabel 2 menunjukkan bahwa tidak hanya nilai AVE yang lebih tinggi
dari 0,5, namun nilai loading factor seluruh indikator pada variabel penelitian ini juga lebih besar
dari 0,5. Dengan demikian dinyatakan bahwa uji validitas konvergen terpenuhi dan masing-masing
indikator telah mampu merefleksikan variabelnya dengan baik.
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Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif

Variabel Indikator Mean StanQar_d Variabel Indikator Mean Stanc_iar_d
Deviasi Deviasi

X1.1 3,18 0,704 X3.1 3,08 0,89

X1.2 3,23 0,74 Pengalaman X3.2 3,09 0,89

X1.3 3,31 0,69 Kerja X3.3 3,13 0,87

Independensi X1.4 3,18 0,76 X3.4 3,26 0,86
X1.5 3,18 0,76 Total X3 3,14

X1.6 3,20 0,75 X4.1 3,24 0,67

X1.7 3,08 0,74 ) X4.2 3,30 0,69

Total XL 319 Pelatihan w43 331 072

X2.1 3,03 0,87 X4.4 3,38 0,75
X2.2 3,00 0,85 Total X4 3,31

X2.3 3,11 0,88 Y.1 3,19 0,48

X2.4 2,95 1,03 Y.2 2,29 1,15

X2.5 3,16 0,83 Y.3 3,13 0,47

X2.6 3,14 0,82 Y.4 3,13 0,49

Eﬁg;ﬁg:‘ X27 316 0,89 Y5 307 046

X2.8 3,12 0,85 Kinerja Y.6 3,18 0,48

X2.9 3,27 0,84 Pengawas Y.7 3,15 0,44

X2.10 3,21 0,84 Y.8 3,15 0,50

X2.11 3,26 0,98 Y.9 3,20 0,53

X2.12 3,31 0,74 Y.10 3,12 0,50

X2.13 3,36 0,69 Y.11 3,14 0,54

Total X2 3,16 Y.12 3,25 0,52
Total Y 3,08

Sumber: Data primer (diolah), 2024.

Validitas diskriminan pada model pengukuran dengan indikator reflektif dilihat dari nilai cross
loading (Chin, 1998). Tabel 3 menunjukkan bahwa untuk setiap variabel tertentu, nilai korelasi pada
kolom yang diberi angka tebal lebih besar dibandingkan dengan nilai korelasi pada kolom yang tidak
diberi warna berbeda. Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa jika dibandingkan dengan variabel
atau konstruk lain, setiap indikator mengalami peningkatan dalam kaitannya dengan variabelnya
sendiri. Oleh karena itu, dapat diinterprestasikan bahwa model pengukuran bagi penelitian ini
memenuhi validitas diskriminan.

Berikutnya, kriteria yang digunakan untuk mengukur uji reliabilitas variabel adalah composite
reliability dan Cronbach’s alpha dari konstruks dalam penelitian. Hair et al. (2017) menyebutkan
bahwa nilai Cronbach's alpha di atas 0,6 dianggap dapat diterima untuk menunjukkan reliabilitas yang
memadai, sementara nilai composite reliability di atas 0.7 menunjukkan reliabilitas yang baik. Tabel
4 menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s alpha dari seluruh variabel lebih dari 0,6 dan nilai composite
reliability dari seluruh variabel yaitu lebih dari 0,7. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa semua
konstruk sudah reliabel.

Maharani, N. L. M. P., & Mimba, N. P. S. H.: Pengaruh independensi, kecerdasan emosional, pengalaman kerja dan pelatihan ... 602



Jurnal Samudra Ekonomi dan Bisnis P-ISSN 2089-1989

Volume 16, Nomor 3, September 2025 E-ISSN 2614-1523
Terakreditasi (SK No. 225/E/KPT/2022)

Tabel 2. Hasil Outer Loadings dan AVE

Variabel Indikator Loading AVE Variabel Indikator Loading AVE
Factor Factor
X1.1 0,624 X3.1 0,855
X1.2 0,713 Pengala}man X3.2 0,870 0.740
X1.3 0,912 Kerja X3.3 0,868
Independensi X1.4 0,864 0,710 X3.4 0,849
X1.5 0,937 X4.1 0,730
X1.6 0,909 _ X4.2 0,820
X17 0,889 Pelatinan 43 ogeg  OO%°
X2.1 0,742 X4.4 0,812
X2.2 0,750 Y.1 0,607
X2.3 0,719 Y.2 0,511
X2.4 0,756 Y.3 0,795
X2.5 0,787 Y.4 0,714
X2.6 0,841 Kinerja Y.5 0,702
Kecerdasan o2 851 0,574 Pengawas  Y.6 0592
Emosional 0,510
X2.8 0,823 Y.7 0,764
X2.9 0,749 Y.8 0,824
X2.10 0,740 Y.9 0,825
X2.11 0,656 Y.10 0,802
X2.12 0,723 Y.11 0,685
X2.13 0,685 Y.12 0,668

Sumber: Data primer (diolah), 2024.

Nilai Adjusted R-Square memberikan gambaran yang lebih kuat dibandingkan R-Square dalam
menilai kemampuan sebuah konstruk eksogen dalam menjelaskan konstruk endogen (Chin, 1998).
Tabel 5 menunjukkan nilai R-square Adjusted untuk kinerja pengawas sebesar 0,670. Hasil ini
menunjukkan bahwa variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini (yaitu: independensi,
kecerdasan emosional, pengalaman kerja dan pelatihan) dapat menjelaskan pengaruhnya secara
simultan terhadap kinerja pengawas sebesar 67 persen yang termasuk substansial, sedangkan sisanya
sebesar 33 persen dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar model penelitian ini, seperti gaya
kepemimpinan, rekan sejawat, situasi kerja, dan lain sebagainya.

Hasil uji hipotesis yang dirangkum dalam Tabel 5 menunjukkan pengaruh dari independensi
terhadap kinerja pengawas memperoleh nilai p-value sebesar 0,000 atau lebih rendah dari 0,05 yang
mengindikasikan bahwa independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pengawas,
atau bahwa hipotesis pertama (H1) diterima, serta sejalan dengan penelitian terdahulu milik Dewi et
al. (2015) serta Murtini & Juliarsa (2017). Temuan ini menunjukkan independensi merupakan faktor
penting yang dapat meningkatkan efektivitas pengawasan dalam koperasi. Dengan adanya
peningkatan independensi maka pengawas dapat lebih bebas dalam mengambil keputusan serta
memberikan penilaian yang objektif.
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X1 X2 X3 X4 Y

X1.1 0,624 0,116 0,122 0,273 0,336
X1.2 0,713 0,238 0,151 0,354 0,422
X1.3 0,912 0,425 0,304 0,566 0,593
X1.4 0,864 0,408 0,249 0,523 0,573
X1.5 0,937 0,335 0,231 0,469 0,579
X1.6 0,909 0,402 0,242 0,453 0,578
X1.7 0,889 0,344 0,171 0,467 0,547
X2.1 0,386 0,742 0,417 0,552 0,509
X2.2 0,379 0,750 0,414 0,534 0,489
X2.3 0,353 0,719 0,390 0,439 0,485
X2.4 0,430 0,756 0,398 0,467 0,475
X2.5 0,395 0,787 0,493 0,544 0,557
X2.6 0,223 0,841 0,484 0,497 0,468
X2.7 0,303 0,851 0,580 0,557 0,564
X2.8 0,317 0,823 0,501 0,509 0,517
X2.9 0,216 0,749 0,467 0,430 0,442
X2.10 0,143 0,740 0,447 0,345 0,361
X2.11 0,223 0,656 0,480 0,349 0,406
X2.12 0,189 0,723 0,530 0,486 0,431
X2.13 0,294 0,685 0,566 0,406 0,467
X3.1 0,402 0,550 0,494 0,855 0,573
X3.2 0,459 0,591 0,515 0,870 0,600
X3.3 0,486 0,445 0,452 0,868 0,579
X3.4 0,501 0,575 0,482 0,849 0,578
X4.1 0,169 0,481 0,730 0,524 0,474
X4.2 0,179 0,481 0,820 0,432 0,530
X4.3 0,224 0,570 0,869 0,448 0,557
X4.4 0,253 0,494 0,812 0,436 0,536
Y.l 0,467 0,447 0,381 0,528 0,607
Y.2 0,529 0,362 0,116 0,408 0,511
Y.3 0,498 0,456 0,537 0,464 0,795
Y.4 0,406 0,569 0,404 0,464 0,714
Y.5 0,350 0,475 0,435 0,386 0,702
Y.6 0,408 0,361 0,296 0,425 0,592
Y.7 0,470 0,322 0,508 0,470 0,764
Y.8 0,535 0,541 0,629 0,551 0,824
Y.9 0,472 0,509 0,548 0,529 0,825
Y.10 0,481 0,481 0,628 0,537 0,802
Y.11 0,332 0,463 0,456 0,496 0,685
Y.12 0,410 0,422 0,454 0,523 0,668

Sumber: Data primer (diolah), 2024.
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Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's Alpha  Composite Reliability Keterangan
Independensi 0,929 0,944 Reliabel
Kecerdasan Emosional 0,938 0,946 Reliabel
Pengalaman Kerja 0,883 0,919 Reliabel
Pelatihan 0,823 0,883 Reliabel
Kinerja Pengawas 0,910 0,925 Reliabel

Sumber: Data primer (diolah), 2024.
Tabel 5. Hasil Path Coefficient dan Adjusted R-square

Variabel Original Sample (O) t-Statistics p-values Keterangan

X1->Y 0,380 6,673 0,000 Diterima

X2->Y 0,143 1,764 0,039 Diterima

X3->Y 0,180 3,156 0,001 Diterima

X4 ->Y 0,361 5,332 0,000 Diterima
Adjusted R-square 0,670

Sumber: Data primer (diolah), 2024.

Hasil uji hipotesis parsial kedua tentang pengaruh kecerdasan emosional pada kinerja pengawas
memperoleh nilai p-value sebesar 0,039 atau lebih rendah dari 0,05 yang mengindikasikan bahwa
kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pengawas, atau bahwa
hipotesis kedua (H2) diterima, serta sejalan dengan penelitian terdahulu milik Liman & Merkusiwati
(2016), Nova & Latrini (2017), dan Halim (2020). Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
pengawas yang memiliki kecerdasan emosional tinggi bisa cenderung lebih mampu mengelola stres,
berkomunikasi dengan baik, dan menjalin hubungan interpersonal yang kuat. Hal ini berdampak pada
kemampuan mereka untuk memimpin tim dengan efektif, menyelesaikan konflik, dan membuat
keputusan yang lebih baik dalam situasi yang kompleks.

Hasil uji hipotesis berikutnya mengenai pengaruh pengalaman kerja pada kinerja pengawas
memperoleh nilai p-value sebesar 0,001 atau lebih rendah dari 0,05 yang menyatakan bahwa
pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pengawas, atau bahwa hipotesis
ketiga (H3) diterima, serta serta sejalan dengan penelitian terdahulu milik Putra & Wirasedana (2020)
serta Kodyawati & Dewi (2019). Temuan penelitian ini mengimplikasikan bahwa pengalaman kerja
yang dimiliki pengawas tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka terhadap proses dan prosedur
operasional koperasi, tetapi juga memperkaya keterampilan manajerial dan teknis yang diperlukan
dalam menjalankan tugas mereka.

Hasil uji hipotesis keempat tentang pengaruh pelatihan pada kinerja pengawas memperoleh nilai
p-value sebesar 0,000 atau lebih rendah dari 0,05 yang menyatakan bahwa pelatihan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pengawas, atau bahwa hipotesis keempat (H4) diterima, serta
serta sejalan dengan penelitian terdahulu milik Andayani & Makian (2016) serta penelitian Putra &
Wirasedana (2020). Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan yang diikuti pengawas
koperasi dapat meningkatkan pengetahuan serta keterampilan pengawas dalam menjalankan tugas
mereka. Dengan pelatihan yang tepat, pengawas menjadi lebih kompeten dalam mengelola sumber
daya, memecahkan masalah, dan mengambil keputusan yang strategis.
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Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa independensi memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pengawas koperasi di Kota Denpasar. Temuan ini mengindikasikan bahwa pengawas
koperasi dengan tingkat independensi tinggi cenderung menjalankan fungsi pengawasan secara lebih
objektif dan akurat, tanpa terpengaruh oleh tekanan internal maupun eksternal. Beberapa temuan
empiris mendukung hasil penelitian ini, yaitu bahwa independensi pengawas berpengaruh positif dan
signifikan secara parsial dan simultan terhadap efektivitas pengendalian internal koperasi (Dewi et
al., 2015; Murtini & Juliarsa, 2017). Lebih jauh, Gunawan & Badera (2019) serta Widiantari &
Yuniarta (2020) menyatakan bahwa independensi meningkatkan kemampuan pengawas koperasi
dalam mengidentifikasi pelanggaran prosedur, bersikap netral dan keputusan yang lebih dapat
dipercaya. Independensi karenanya sebagai pilar utama menjaga integritas pengawasan koperasi di
perkotaan (Amalia et al., 2023). Strategi untuk meningkatkan kinerja pengawas koperasi berbasis
hasil ini antara lain dengan membangun sistem penugasan yang bebas konflik kepentingan, mengatur
masa jabatan secara terbatas, serta menerapkan kode etik independensi dalam tata kelola koperasi.
Pelatihan berkelanjutan yang menitikberatkan pada objektivitas dan pengambilan keputusan berbasis
data juga harus diberikan secara rutin. Selain itu, pembentukan komite independensi internal yang
mengawasi Kketerikatan pengawas terhadap pengurus atau pihak eksternal juga diperlukan untuk
menjamin profesionalisme dan meningkatkan kepercayaan anggota koperasi atas sistem pengawasan.

Penelitian ini juga menemukan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pengawas koperasi di Kota Denpasar. Hasil empiris ini menyatakan semakin tinggi
kemampuan pengawas mengenali dan mengelola emosi diri dan orang lain, maka semakin efektif
pengawasan yang dilakukan. Dengan demikian, kecerdasan emosional dinilai dapat meningkatkan
ketepatan keputusan dan ketahanan mental dalam tugas pengawasan, sehingga pengawas dengan
kecerdasan emosional tinggi mampu menyampaikan kritik konstruktif dan menjaga hubungan baik
dengan pengurus serta anggota (Mughofir, 2024; Samuel et al., 2024). Lebih jauh, pemahaman
dinamika emosional memperkuat ketahanan pengawas terhadap konflik kepentingan, sehingga
kecerdasan emosional dapat mendukung penyampaian laporan audit yang persuasif dan dialog
produktif (Subekti et al., 2022; Rizal, 2017). Dewi & Latrini (2020) menggarisbawahi pentingnya
empati, kontrol diri, dan kemampuan sosial dalam meningkatkan kualitas pengawasan koperasi
berbasis komunitas. Strategi pengembangan kecerdasan emosional bisa dilakukan dengan mencakup
integrasi modul pengendalian diri, komunikasi asertif, dan manajemen konflik dalam pelatihan
pengawas. Penilaian psikologis berbasis kecerdasan emosional karenanya dapat diterapkan dalam
rekrutmen dan evaluasi berkala, serta pembentukan forum diskusi antar-pengawas juga dapat
memperkuat kemampuan sosial dan menciptakan budaya pengawasan yang matang secara emosional
sekaligus profesional.

Temuan lain dari penelitian ini menyatakan bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pengawas koperasi di Kota Denpasar. Hal ini berarti semakin lama
pengalaman kerja pengawas, semakin tinggi kemampuannya dalam memahami prosedur,
menganalisis risiko, dan mengambil keputusan tepat. Pengalaman dinilai meningkatkan kualitas
audit, memperluas pemahaman regulasi dan memperdalam analisis keuangan, serta memperkuat
ketelitian dan ketegasan pengawas (Kodyawati & Dewi, 2019; Murtini & Juliarsa, 2017; Gunawan &
Badera, 2019). Putra & Wirasedana (2020) menambahkan bahwa pengalaman mempercepat
kemampuan pengawas mengidentifikasi dan melakukan penanganan masalah koperasi. Strategi
peningkatan kinerja pengawas berdasarkan pengalaman mencakup rotasi lintas koperasi untuk
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memperkaya wawasan, program mentoring antara pengawas senior dan junior, serta kebijakan seleksi
yang menjadikan pengalaman sebagai indikator utama dalam proses rekrutmen dan promosi.

Terakhir, hasil yang diperoleh pada penelitian ini juga menunjukkan pelatihan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pengawas koperasi di Kota Denpasar. Pelatihan yang relevan
dan berkelanjutan meningkatkan kompetensi teknis dan manajerial pengawas serta mendukung
pengambilan keputusan strategis. Beberapa hasil riset terdahulu menyatakan bahwa pelatihan secara
signifikan meningkatkan produktivitas, berpengaruh positif terhadap kinerja badan pengawas, serta
membentuk keterampilan teknis, manajerial, pengelolaan risiko, dan komunikasi internal (Andayani
& Makian, 2016; Putra & Wirasedana, 2020; Ikhsan et al., 2024). Hasil riset terdahulu lainnya
menunjukkan bahwa pelatihan dengan pendekatan evaluasi dan praktik langsung meningkatkan
kemampuan analisis dan audit pengawas, serta bahwa pelatihan berbasis sertifikasi dapat menjamin
profesionalisme pengawas koperasi (Rampa et al., 2022; Setiawati, 2023). Strategi peningkatan
efektivitas pelatihan yang direkomendasikan meliputi pengembangan modul yang berfokus pada
kebutuhan lapangan seperti analisis laporan keuangan dan etika pengawasan, penerapan pelatihan
berbasis studi kasus dan simulasi audit, serta sistem pelatihan berkelanjutan dengan sertifikasi
kompetensi. Kerjasama antara Dinas Koperasi, lembaga pendidikan, dan asosiasi koperasi sangat
diperlukan untuk menjamin kualitas dan relevansi materi pelatihan. Strategi ini tidak hanya
memperkuat kompetensi teknis pengawas, tetapi juga menciptakan sistem pengawasan yang
profesional, akuntabel, dan berorientasi pada perbaikan berkelanjutan.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini menyatakan membuktikan adanya pengaruh yang positif dan signifikan dari
independensi, kecerdasan emosional, pengalaman kerja, dan pelatihan pada kinerja pengawas
koperasi di Kota Denpasar. Hal ini menunjukkan bahwa pengawas dengan sikap independensi yang
tinggi, memiliki kecerdasan emosional yang baik, berpengalaman, dan telah mengikuti pelatihan
cenderung memiliki kinerja yang lebih baik. Oleh karena itu, penting bagi instansi terkait untuk terus
meningkatkan kualitas pelatihan dan mendukung pengembangan kompetensi pengawas koperasi.
Dengan demikian, kinerja pengawas koperasi diharapkan dapat semakin efektif dalam mendukung
perkembangan koperasi di Kota Denpasar.

Peningkatan kinerja pengawas koperasi dapat dilakukan oleh berbagai pihak yang terlibat.
Pemerintah dapat menerapkan sistem monitoring dan evaluasi untuk menilai kinerja pengawas
koperasi secara berkala, sehingga area yang membutuhkan perbaikan dapat diidentifikasi dan
rekomendasi yang tepat bisa diberikan untuk pengembangan lebih lanjut. Pengawas koperasi juga
diharapkan untuk aktif meningkatkan perilaku independensi dalam pengambilan keputusan dan
mengembangkan kecerdasan emosional melalui pelatihan yang relevan, seperti keterampilan
komunikasi dan manajemen konflik.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain sampel dan lokasi yang terbatas pada
Kota Denpasar sehingga generalisasi hasilnya bisa terbatas, metode penelitian yang mungkin tidak
menangkap data secara mendalam, serta variabel yang diteliti yang mungkin tidak mencakup semua
faktor yang berpengaruh. Selain itu, sampel dan lokasi hanya terbatas di Kota Denpasar yang
menyebabkan hasil penelitian ini mungkin tidak dapat digeneralisir ke wilayah lain, sehingga perlu
dilakukan penelitian lanjutan dengan sampel dan lokasi yang lebih luas untuk meningkatkan
generalisasi hasil. Selain itu, penelitian ini meneliti beberapa variabel yang mempengaruhi Kinerja
pengawas koperasi, seperti independensi, kecerdasan emosional, pengalaman kerja, dan pelatihan,

Maharani, N. L. M. P., & Mimba, N. P. S. H.: Pengaruh independensi, kecerdasan emosional, pengalaman kerja dan pelatihan ... 607



Jurnal Samudra Ekonomi dan Bisnis P-ISSN 2089-1989

Volume 16, Nomor 3, September 2025 E-ISSN 2614-1523
Terakreditasi (SK No. 225/E/KPT/2022)

sehingga peneliti berikutnya dapat mempertimbangkan untuk menambah variabel lain untuk
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif.
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